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Abstrak 

Tidak dapat dipungkiri adanya pandemi covid-19 di hampir seluruh pelosok Negeri, membuat 

kegamangan serta ketidakpastian pada segala lini kehidupan di masyarakat. Pariwisata 

Indonesia pun merasakan dampak dari adanya pandemi yang berkepanjangan sejak awal tahun 

2020. Sejumlah industri pariwisata bahari seperti pantai di wilayah Jawa Timur merasakan 

dampak yang berkelanjutan, utamanya bagi masyarakat yang menggantungkan hidup mereka 

pada sektor tersebut. Beberapa wilayah wisata yang mengalami dampaknya seperti pantai Watu 

Ulo di Jember dan pantai Gemah di Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam pada beberapa 

pemangku kepentingan dan pengelola wisata pantai di dua wilayah di Jember dan Tulungagung. 

Proses penelitian yang dilakukan sejak akhir tahun 2020 hingga pertengahan 2021 mendapatkan 

temuan adanya pandemi yang berkepanjangan menyebabkan wisata pantai yang mulai 

berkembang kembali mati suri. Hal ini membuktikan dampak nyata dan berkepanjangan akibat 

adanya pandemi terkait sektor ekonomi masyarakat pelaku pariwisata bahari di pantai selatan 

Jawa Timur. Perlu adanya sikap dan tindak lanjut yang dilakukan oleh pemerintah dan juga 

masyarakat guna masa depan pariwisata Jawa Timur. 

Kata kunci: Pariwisata; Pandemi; Ekonomi 

 

The Instability of Tourism in South Coast Area of East Java during a Pandemic 

(Comparative Study of Tourism Areas at Watu Ulo Beach, Jember and Gemah Beach, 

Tulungagung) 

 

Abstract 

It is undeniable that the Covid-19 pandemic in almost all corners of the country has created 

uncertainty and uncertainty in all lines of life in society. Indonesian tourism has also felt the 

impact of a prolonged pandemic since the beginning of 2020. A number of marine tourism 

industries such as beaches in the East Java region have felt a sustainable impact, especially for 

people who depend on this sector for their livelihood. Some tourist areas that have been 
affected include Watu Ulo beach in Jember and Gemah beach in Tulungagung. This study uses 

a descriptive qualitative approach by conducting in-depth observations and interviews with 
several stakeholders and coastal tourism managers in two areas in Jember and Tulungagung. 
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The research process carried out from late 2020 to mid-2021 found that a prolonged pandemic 
caused coastal tourism that had begun to develop again in suspended animation. This proves 

the real and prolonged impact of the pandemic related to the economic sector of the marine 

tourism community on the south coast of East Java. There needs to be an attitude and follow-up 

by the government and the community for the future of East Java tourism. 

Keywords: tourism; pandemic; economic 

 

Pendahuluan 

Geliat pariwisata di Indonesia mulai menunjukkan perkembangannya semenjak 

paska reformasi. Hal ini diperkuat dengan dukungan dari pemerintah untuk 

meningkatkan perekonomian negara melalui jalur pariwisata (Permanaa & 

Puspitaningsih, 2020). Alhasil peningkatan signifikan terkait pemasukan pada sektor 

pariwisata pun mulai meningkat. Terlebih dengan bantuan promosi dan pemasaran yang 

masif terkait industri pariwisata di Indonesia oleh Pemerintah. Target untuk 

mengembangkan pariwisata nasional dicanangkan secara sistematis terutama guna 

menarik wisatawan asing untuk menikmati keindahan pariwisata di Indonesia. Tidak 

dapat dipungkiri dengan berbagai macam karakteristik wilayahnya, Indonesia memiliki 

beranekaragam objek pariwisata yang menarik dari pegunungan hingga pesisir. Namun 

memang dalam konteks pengembangan pariwisata di Indonesia masih perlu peningkatan 

secara kualitas pelayanan maupun aspek kebersihan (Sumarjiyanto, 2020; Sutrisnawati 

& Purwahita, 2018). 

Pengembangan pariwisata yang mulai digalakkan oleh pemerintah saat ini lebih 

ke arah pariwisata yang mengedepankan aspek sumber daya alam yang ada di sekitar 

masyarakat. Oleh karena itu masyarakat mulai mengedepankan prospek pariwisata di 

sekitar mereka baik itu komoditas yang dimiliki ataupun lingkungan geografis seperti 

pegunungan, hutan, maupun pantai. Di beberapa wilayah yang sudah dikenal aspek 

pariwisatanya seperti Bali, Lombok, ataupun Jogjakarta tentunya lebih mudah untuk 

pengembangan popularitas (Utama & Rai, 2011). Hal ini mengingat perhatian 

pemerintah daerah pada aspek pariwisata mulai meningkat dan juga popularitas 

(utamanya di media sosial) destinasi wisata baru yang mulai menanjak. Terlebih Bali 

yang memang mengandalkan aspek pariwisata guna meningkatkan APBD dan 

kesejahteraan masyarakatnya. Hal tersebut tentunya berbedia dengan wilayah-wilayah 

pariwisata lain yang baru bermunculan beberapa tahun belakangan. 

Kemunculan destinasi wisata baru tidak dapat dipungkiri dipengaruhi pula oleh 

maraknya penggunaan media sosial di kalangan masyarakat (Jansson, 2018; Mkono & 

Tribe, 2017). Lokasi wisata-wisata yang kurang dikenal atau bahkan terabaikan selama 

ini mulai perlahan Nampak dengan adanya pemberitaan terutama di media-media sosial. 

Namun memang tidak semua lokasi pariwisata dapat berkembang dengan baik 

meskipun sempat viral di awal. Perlu pengembangan lebih lanjut dari berbagai pihak 

baik pemerintah daerah, pengelola pariwisata dan juga masyarakat sekitar wilayah 

tersebut (Kodir dkk., 2020). Oleh karena itu penelitian kali ini lebih memfokuskan pada 

pantai dengan tipologi yang memiripi kemiripan yakni berkembang dan terkenal di 

kawasan lokal area mereka atau belum eksis hingga nasional. 

Hal yang sama terjadi pada beberapa pantai di wilayah pesisir selatan Jawa 

Timur seperti Watu Ulo (Jember) dan Gemah (Tulungagung). Bagi masyarakat lokal 

kedua pantai tersebut memang cukup memiliki popularitas, namun masih dalam ranah 

terbatas (Pitriyani dkk., 2020; Putra, 2018). Hal ini tentu berbeda dengan nama pantai 

yang cukup dikenal akhir-akhir ini seperti pantai Pulau Merah Banyuwangi dimana 
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ketenarannya mulai tersebar di wilayah lain (Nurrahma dkk., 2021). Oleh karena itu 

peningkatan potensi pariwisata yang ada di kedua pantai baik Watu Ulo maupun Gemah 

relatif masih belum terlalu berjalan dengan baik. Hal ini kemudian diperparah dengan 

adanya pandemi covid-19 yang merebak sejak awal tahun 2020. Hal ini tentunya 

memberikan dampak pada kondisi sosial ekonomi secara global dan khususnya ke 

Indonesia (Astuti & Mahardhika, 2020; Muzakki, 2020). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bagaimana covid mengubah 

banyak hal termasuk pada sektor pariwisata. Hal ini seperti yang dipaparkan Soehardi 

dan kawan-kawan dimana covid-19 akhirnya berdampak pada pendapatan para pekerja 

di sektor tersebu (Soehardi dkk., 2020). Penelitian lain sebagaimana pemaparan A.A.A. 

Ribeka dan rekannya yang memaparkan terkait dampak pandemi di Bali sebagai salah 

satu destinasi wisata internasional pada berbagai sektor (Purwahita dkk., 2021). 

Memang tidak dapat dipungkiri bagaimana akhirnya pandem meruntuhkan berbagai 

sektor terutama sosial dan ekonomi. Penelitian ini pula mencoba untuk menelaah 

bagaimana pandemi dan risiko yang muncul pada sektor pariwisata di wilayah pesisir 

selatan Jawa Timur. 

Perubahan yang terjadi akibat pandemi covid-19 akhirnya membuat dinamika 

perkembangan pariwisata yang ada di wilayah Pantai Watu Ulo dan Gemah kembali 

meredup. Adanya pembatasan untuk berkumpul dan berkunjung ke lokasi-lokasi wisata 

tersebut membuat pariwisata kembali sepi. Padahal baik pemerintah daerah maupun 

pengelola wisata telah mencoba menggalakkan pariwisata pesisir dengan menggunakan 

berbagai media untuk meningkatkan atensi pengunjung. Namun akibat pandemi yang 

berkepanjangan membuat sulit bagi masyarakat pengelola maupun pemerintah daerah 

untuk menarik wisatawan. Hal ini karena masih adanya rentetan pandemi yang beberapa 

kali muncul sepanjang tahun 2020 hingga 2021 (Ristyawati, 2020). Pariwisata pantai 

Watu Ulo dan Gemah yang awalnya mulai ramai pengunjung mulai perlahan kehilangan 

wisatawan. Penyekatan melalui berbagai kebijakan pemerintah pusat untuk 

menanggulangi pandemi covid-19 pun terasa hingga perekonomian masyarakat yang 

memang mengandalkan alam sebagai faktor penarik pengunjung.  

Pada penelitian ini, penulis ingin mencoba untuk melihat dinamika masyarakat 

pengelola wisata pesisir pada masa pandemi. Pemilihan lokasi wisata di dua wilayah 

yang berbeda diharapkan dapat memberikan komparasi yang menarik untuk melihat 

bagaimana pandemi nyatanya memang memberikan dampak yang signifikan pada 

masyarakat di wilayah pesisir termasuk di pantai Watu Ulo, Jember maupun Gemah, 

Tulungagung. Konsep teoritik utama yang digunakan ialah tentang masyarakat risiko 

yang dipaparkan oleh Ulrich Beck. Kerangka berpikir terkait masyarakat risiko 

diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana masyarakat terkadang masih 

abai/tanpa persiapan matang dalam menghadapi masa depan (Clarke, 1994). Diharapkan 

melalui penelitian yang telah dilakukan ini dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu 

pengetahuan dan juga mengkonseptualisasikan pariwisata pesisir di kala pandemi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mencoba untuk mendapatkan data yang mendalam dan mendetail 

terkait dinamika masyarakat di wilayah pesisir. Oleh karena itu pendekatan kualitatif 

memainkan peran penting terutama untuk menggambarkan proses dan menjawab 

rumusan permasalahan dengan detail dan tepat (Sugiyono, 2015). Proses penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk mendapatkan gambaran 
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spesifik terkait dampak dan perkembangan wisata pesisir terutama di Pantai Gemah, 

Tulungagung dan Pantai Watu Ulo, Jember. Hal ini mengingat pendekatan kualitatif 

mencoba untuk mengkaji suatu fenomena secara spesifik dan detail (Charmaz, 2005; 

Denzin & Lincoln, 2005). 

Melalui pendekatan kualitatif data didapatkan melalui proses observasi, 

wawancara mendalam, serta data-data tambahan dari dinas maupun instansi terkait. 

Wawancara mendalam dilakukan terutama pada para pengelola dan stakeholder yang 

ada di kedua wilayah tersebut. Melalui studi komparasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih sistematis tentang bagaimana pandemi covid 19 

akhirnya Kembali memberikan dampak pada aspek pariwisata yang sedang tumbuh. 

Proses observasi awal dilakukan pada sekitar bulan November dan Desember 2020 dan 

dilanjutkan dengan pengumpulan data di awal tahun hingga pertengahan Agustus. 

Proses wawancara mendalam dilakukan beberapa kali dengan melakukan eksplorasi 

pendalaman data dan sekaligus verifikasi data di lapangan.  

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, hasil transkrip wawancara dan 

identifikasi poin-poin observasi dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaan di 

dalamnya. Paska itu dilakukan reduksi data untuk melihat hal-hal pokok di dalam hasil 

penelitian (Silverman, 2020). Di akhir, data-data yang telah tersaji dipilah dan 

disimpulkan sesuai dengan kebutuhan data penelitian. Oleh sebab itu digunakan koding 

untuk memberikan kode tertentu guna menjawab rumusan masalah agar terdapat 

kesesuaian hasil dengan temuan lapangan. Selain itu dalam proses penelitian juga 

dilakukan triangulasi data untuk menguji kesahihan data yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pesona Keindahan Pantai Watu Ulo dan Pantai Gemah  

Tidak dapat dipungkiri bahwasanya wilayah pesisir Indonesia memiliki 

beranekaragam pesona indah yang menarik bagi wisatawan. Hal ini yang kemudian 

membuat wisata pesisir (pantai khususnya) menjadi amat diminati. Perkembangan 

pariwisata pesisir pun mulai merambah bukan hanya lokasi-lokasi yang terkenal akan 

pariwisatanya seperti Bali ataupun Lombok, namun juga wilayah lain seperti Watu Ulo, 

Jember dan Gemah, Tulungagung. Dua pantai yang memiliki karakteristik pesisir 

hampir sama karena letak geografisnya di wilayah selatan Jawa Timur. Dua pantai ini 

cukup dikenal oleh masyarakat lokal Jember dan Tulungagung namun eksistensinya di 

wilayah lain masih belum terjangkau. Sejak paska reformasi kedua pantai tersebut mulai 

dikembangkan bukan hanya sekedar pantai untuk lokasi berlabuhnya kapal nelayan 

namun juga diarahkan ke aspek pariwisata (Pitriyani dkk., 2020). 

Pengembangan pembangunan lokasi pantai di wilayah Watu Ulo dan Gemah 

memang cukup berbeda. Berdasarkan hasil observasi mendalam yang dilakukan di 

kedua lokasi tersebut pantai Gemah relatif lebih dikembangkan untuk perikanan air laut 

dan juga pariwisata. Sementara pantai Watu Ulo lebih ke arah perikanan sebagai tempat 

bersandar kapal-kapal nelayan. Hanya aspek pariwisata di wilayah pantai Watu Ulo 

belum termaksimalkan dengan baik secara sarana dan prasarana. Meskipun di Pantai 

Watu Ulo terdapat pula bukit Samboja dan teluk Love (apabila dilihat dari atas bukit 

seolah menunjukkan lambing hati), namun aspek pariwisatanya memang tidak terlalu 

terakomodir dengan maksimal. Berbeda dengan di wilayah Pantai Gemah Tulungagung 

yang telah menyediakan berbagai permainan seperti ATV, motor trail, banana boat, 

hingga flying fox untuk menarik minat pengunjung. Selain itu di sekeliling pantai 

Gemah juga ditanam beberapa pohon pinus yang memang menarik bagi wisatawan 
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untuk mengambil foto di sekitar wilayah tersebut. Hal ini membuat Kawasan wisata di 

Pantai Gemah relatif lebih terakomodir secara sarana dan prasarana. Namun memang 

Kawasan pantai Watu Ulo lebih mengedepankan pesona alam dan kisah mitos yang 

melekat pada Kawasan tersebut secara turun menurun. 

Selain itu kedua pantai ini memang merupakan wilayah dimana nelayan 

menyandarkan kapal dan juga mencari ikan. Jadi jamak dilihat dimana para nelayan 

bersanding dan berbaur dengan para wisatawan lokal. Bahkan di Pantai Gemah, 

Tulungagung, beberapa nelayan juga menyewakan kapal mereka untuk digunakan 

wisatawan yang ingin merasakan sensasi deru ombak tengah laut. Secara kasat mata 

kompleks wisata di area Pantai Gemah relatif lebih terakomodir daripada di wilayah 

Pantai Watu Ulo, Jember. Namun demikian keduanya sama-sama memiliki keindahan 

alam yang menarik untuk dinikmati wisatawan. 

 

Gambar 1. Pemandangan Pantai Watu Ulo, Jember (dokumentasi pribadi peneiti) 

 

Gambar 2. Pantai Gemah, Tulungagung (Dokumentasi pribadi peneliti) 
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Pemasaran yang dilakukan oleh kedua pihak pengelola wisata pantai tersebut 

memang cukup berbeda. Pengelola pantai Gemah Tulungagung bukan hanya sekedar 

mengharapkan pemasaran dari pihak pemerintah semata. Mereka cenderung untuk 

mempromosikan pantai Gemah dalam berbagai hastag dan juga media sosial pengelola 

masing-masing. Berbanding dengan pengelolaan di wilayah pantai Watu Ulo yang 

masih belum memanfaatkan keunggulan media sosial dan teknologi dalam proses 

promosi wisata (Meiji dkk., 2021). Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Mas 

Andik (pengelola wisata) yang menjelaskan mereka berusaha memanfaatkan media 

sosial untuk mnambah animo pengunjung di Kawasan Pantai Gemah, Tulungagung. Hal 

ini sebagaimana paparan salah seorang pengelola wisata di Pantai Gemah: 

 
“Ya kalau sekarang nggak pakai media sosial juga susah Mas mau nambah 

pengunjungnya. Jadi waktu itu saya dan beberapa rekan coba iseng bikin 
Instagram dan facebook Mas untuk ajang promosi dan lumayan Mas jumlah 

pengunjung naik cukup signifikan meskipun akhirnya ya seperti sekarang ini jadi 

sepi kena pandemi.” (Wawancara dengan AN, 4 Juni 2021) 

Memang tidak dapat dipungkiri adanya media sosial yang booming sejak era 

2000an ini dapat dimanfaatkan oleh para pngelola Kawasan pariwisata pesisir untuk 

mendapatkan tambahan pengunjung. Berbeda dengan di wilayah Watu Ulo yang 

memang menurut Kepala Desa Sumberejo masih terbatas dalam penggunaan teknologi. 

Masyarakat wilayah pantai Watu Ulo lebih mengandalkan wisata pada tataran wilayah 

lokal (sekitar Ambulu, Jember). Padahal pihak pemerintah daerah termasuk pemerintah 

desa ingin lebih mengembangkan Kawasan wisata Pantai Watu Ulo Jember ke tingkat 

nasional bukan hanya lokal semata. Namun untuk melakukan perubahan tersebut 

dibutuhkan modal dan juga kemauan serta kemampuan yang luar biasa dari seluruh 

pihak. Hal tersebut yang memang masih mengganjal perkembangan pariwisata di 

Kawasan Pantai Watu Ulo, Jember.  

 
“Kalau masalah pengembangan pariwsata ini siapa Mas yang nggak mau? Saya 

selaku pimpinan desa juga pengennya Pantai Watu Ulo itu juga bisa berkembang 
sebagai salah satu lokasi wisata utama di Kawasan Jember. Tapo kan lagi-lagi 

harus semua pihak yang terlibat bukan Cuma saya selaku pimpinan desa tetapi 

juga masyarakat dan pemerintah pusat. Jadi memang masih butuh banyak arahan 
untuk menjadikan pantai Watu Ulo ini sebagai destinasi wisata pantai yang 

menarik.”(Wawancara dengan RH, 13 April 2021). 

Pengunjung kedua pantai tersebut juga mengungkapkan hal yang sama dimana 

menurut mereka pantai Watu Ulo memang memerlukan peningkatan dari segi fasilitas 

sarana dan prasarana. Keindahan pantai Watu Ulo memang mampu menarik wisatawan 

(meskipun kebanyakan masih tingkat lokal). Namun hal ini masih perlu untuk 

ditingkatkan dalam pengembangan aspek-aspek pendukung lainnya. Hal ini berbeda 

dengan fasilitas yang telah disiapkan oleh pengelola wisata di Kawasan Pantai Gemah 

Tulungagung yang relatif lebih komplit. Memang dibutuhkan Kerjasama yang baik di 

antara para stakeholder untuk meningkatkan potensi wisata pesisir selatan Jawa Timur.  
 

 

 



Ketidakstabilan pariwisata pantai selatan Jawa Timur... 

Nanda Harda Pratama Meiji, Deny Wahyu Apriyadi, Ahmad Arif Widianto, Ridwan Tajul Fahmi 
205 

 

Gulawentah: Jurnal Studi Sosial 

Vol.6 , No.2, Desember 2021, hal 199-210  

“Iya Mas saya dulu pernah ke Watu Ulo Jember tapi disana fasilitasnya masih 

kurang lengkap Mas kalau dibandingkan disini (Pantai Gemah, Tulungagung). 

Pantainya sebenarnya bagus Mas Cuma memang sayangnya kayak kurang 

terkoordinasi dengan baik Mas.” (Wawancara dengan AY, 30 Mei 2021). 

Situasi kedua pantai tersebut memang belum terlalu dikenal masyarakat secara 

nasional, namun pengembangan lokasi pariwisata ini telah cukup berkembang, terutama 

Pantai Gemah yang mampu memiliki wilayah wisata dengan berbagai fasilitas 

pendukung yang menarik. Namun demikian memang dibutuhkan Kerjasama yang baik 

antara semua pihak apabila daerah-daerah wisata ini ingin dikembangkan dengan lebih 

baik lagi. Hal ini karena wilayah wisata membutuhkan peningkatan pelayanan maupun 

sarana dan prasarana agar mampu menarik wisatawan lebih baik (Kaushal & Srivastava, 

2021; Timothy, 2015). Dengan adanya peningkatan tersebut tentunya dapat membuat 

Kawasan wisata pantai di pesisir selatan Jawa Timur dapat berkembang dengan lebih 

baik. 

Ketidaktabilan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengelola Wisata Pesisir di Kala 

Pandemi 

Pandemi covid-19 yang hadir tiba-tiba seolah-olah menunjukkan bahwasnaya 

sesuatu dapat berubah tanpa bisa diprediksi dan mendadak. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh Ulrich Beck bahwa masyarakat modern saat ini memang semakin lekat 

dengan istilah risiko yang muncul secara tiba-tiba (Beck dkk., 1992). Tidak bisa 

dipungkiri di era masyarakat modern yang makin berkembang, risiko merupakan suatu 

keniscayaan dimana kemunculannya semestinya bisa diantisipasi oleh umat manusia. 

Terlebih Beck menjabarkan bagaimana industry teknologi dan kapitalisme yang 

berkembang dengan cepat justru turut mempercepat dan menambah kemunculan risiko-

risiko yang baru bagi umat manusia (Beck dkk., 1992). Pun demikian dengan pandemi 

covid-19 yang hari ini masih membayangi pola hidup umat manusia di seluruh dunia. 

Krisis yang berkepanjangan ini dapat dilihat sebagai efek jangka Panjang layaknya 

fenomena Great Depression yang pernah terjadi di Amerika dan Eropa pada sekitar 

1930an. Hal yang juga membuktikan konsep Beck mengenai Catastrophe/hazard telah 

menjadi sesuatu yang tiba-tiba dapat muncul layaknya virus covid-19 yang mampu 

membawa dampak pada kehidupan sosial dan ekonomi umat manusia (Baker dkk., 

2020; Clarke, 1994; Nicola dkk., 2020). 

Negara-negara maju pun mengalami kendala dalam menghadapi cepatnya 

penyebaran virus corona yang tersebar dengan pesat (Baldwin & Di Mauro, 2020). 

Demikian pula dengan negara-negara yang secara ekonomi masih berada di bawah 

negara-negara Dunia Utara seperti Indonesia dimana merasakan kerasnya dampak 

akibat pandemi covid yang berkepanjangan hingga hari ini (Gandasari & Dwidienawati, 

2020). Berbagai strategi dan program penanggulangan serta pengurangan pesebaran 

covid-19 terus digalakkan oleh pemerintah pusat hingga daerah. Namun hal tersebut 

masih belum mampu menghentikan pandemi serta dampak yang ditimbulkan terutama 

konsep sosial ekonomi di masyarakat (Ihanudin & Krisiandi, 2020). Tidak dapat 

dipungkiri memang selain program yang belum berjalan maksimal, rasa kepedulian 

masyarakat terhadap pandemic juga belum cukup baik. Alhasil banyak masyarakat 

Indonesia yang turut merasakan akibat pandmei yang berkepanjangan, termasuk mereka 

yang bergerak di sector pariwisata, seperti di Pantai Watu Ulo dan Pantai Gemah.  
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Bagi para pengelola dan juga masyarakat yang bergantung pada pariwisata di 

Kawasan pesisir selatan Jawa ini memang berat untuk terus berjalan. Hal ini karena 

kehidupan ekonomi mereka bergantung pada ramainya pengunjung di Kawasan wisata 

tersebut. Dapat dilihat mulai dari penjual makanan dan minuman, pemilik tempat 

makan, persewaan sarana dan prasarana tamabahn, dan juga pengelola Kawasan wisata 

di Pantai Watu Ulo dan Gemah merasakan dampak yang cukup signifikan. Bagi mereka 

Kawasan pantai yang relatif ramai sebelum pandemic mendadak berubah total akibat 

adanya pandemic covid-19. Tentunya hal tersebut juga mempengaruhi pendapatan 

ekonomi mereka. Alhasil warga yang menggantungkan diri pada sektor wisata pantai 

beberapa beralih pekerjaan lain seperti nelayan atau bahkan Bertani hingga menjadi 

tukang di wilayah-wilayah lain untuk tetap mendapatkan aspek finansial bagi dirinya 

dan keluarganya. 

 Hal tersebut menjadi sesuatu yang sulit bagi warga dimana kebijakan 

pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah mulai dari wujud PSBB (Pembatasan 

Sosial Bersakala Besar) hingga PPKM (Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) kian menyurutkan jumlah wisatawan yang berkunjung. Kebanyakan yang 

mengunjungi pantai-pantai tersebut adalah warga lokal yang memang setiap akhir pekan 

menyempatkan waktunya untuk menikmati suasana pantai. Sementara pengunjung dari 

luar daerah Jember atau Tulungagung masih dibatasi. Terlebih Ketika terjadi kasus 

puncak ketiga pada tahun 2021 dimana proses PPKM di beberapa wilayah termasuk 

Jember dan Tulungagung mewajibkan lokasi wisata dibatasi bahkan tertutup (Miharja 

dkk., 2021). Hal ini yang kemudian mendadak merubah kehidupan masyarakat yang 

mulanya bergantung pada aspek pariwisata dan kemudian harus beralih ke bagian lain 

untuk tetap dapat struggle dalam kehidupannya. 

Dari hal ini pula Nampak terlihat bagaimana tiap anggota masyarakat mulai 

bertahan untuk tetap dapat hidup dengan caranya masing-masing. Menengok apa yang 

dijelaskan oleh Jacques Ranciere bahwa melalui lockdown (ataupun program sejenis 

seperti di Indonesia disebut PSBB dan PKKM) merupakan waktu yang tepat untuk 

merefleksikan bagaimana dinamika perubahan yang terjadi di lingkungan kita dan tidak 

dapat kita hindari (Ranciere, 2020). Bagi Ranciere di dalam masa pandemic seperti hari 

inilah efektivitas program pemerintah dapat dinilai oleh masyarakat karena masyarakat 

secara langsung terdampak akibat adanya pandemi. Pun demikian dengan masyarakat di 

wilayah Pantai Watu Ulo dan Gemah yang kemudian merasakan bagaimana sebenarnya 

paska pandemic berakhir, mereka masih tetap harus berusaha untuk menghadapai 

risiko-risiko lain yang bermunculan. Fakta bahwasanya mereka mengalami kesulitan 

secara sosial dan ekonomi akibat adanya pandemi merupakan risiko yang tidak 

terhindarkan. Terlebih masyarakat di Indonesia boleh dikatakan masih minim terkait 

upaya menghadapai risiko-risiko semacam ini. 

Sepinya pengunjung yang kemudian membuat warga dan pengelola pantai 

beralih pekerjaan atau tetap berada di sektor tersebut dengan berusaha semaksimal 

mungkin meningkatkan produktivitas ekonomi pariwisata menjadi sebuah risiko yang 

muncul akibat adanya pandemi. Jalan yang dipilih untuk menghadapi risiko tersebut dan 

tetap bertahan meskipun dalam kondisi serba terbatas (Astuti & Mahardhika, 2020). 

Berbagai stimulus yang dikembangkan oleh pemerintah bagi daerah maupun pusat 

untuk menstabilkan perekonomian mikro masyarakat (terutama bagi mereka yang 

kurang secara ekonomi) juga masih belum berdampak signifikan bagi masyarakat 

pesisir yang menggantungkan perekonomian mereka pada Kawasan pariwisata pantai.  
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Data terkait pandemi covid-19 di Indonesia menunjukkan bahwa masih banyak 

pekerjaan rumah bagi pemerintah dan masyarkat untuk menghadapi risiko-risiko yang 

bermunculan akibat pandemic khususnya dalam konteks sosial dan ekonomi. Dinamika 

yang muncul hari ini pada masyarakat pengelola wisata pesisir menunjukkan bahwa 

mereka membutuhkan alternatif untuk meningkatkan kondisi perekonomian mereka. 

Kondisi ekonomi yang tidak stabil sebelum pandemi (hanya ramai pada masa libur) 

membuat mereka harus beradaptasi dan bertahan untuk menghadapi kemungkinan-

kemungkinan yang tiba-tiba dapat muncul sewaktu-waktu. Seperti yang dijelaskan oleh 

Beck, kecanggihan teknologi dan ilmu pengetahuan nyatanya dapat membawa umat 

manusia pada krisis yang sewaktu-waktu muncul dan berdampak simultan bagi masa 

depan (Clarke, 1994). Dalam hal ini pemuda juga tentunya mendapatkan sorotan 

terutama karena mereka adalah masa depan dari sebuah zaman. Pun demikian dengan 

mereka yang bergerak di dunia pariwisata pesisir. Meskipun terasa layaknya mati suri 

akibat pandemi, pariwisata di Kawasan pantai Watu Ulo dan Gemah seharusnya masih 

tetap dapat dikembangkan dan dilakukan promosi yang signifikan di media sosial. 

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh pengelola wisata Pantai Gemah, Tulungagung 

yang masih tetap informatif meskipun dengan keterbatasan teknologi dan kecanggihan 

dalam mengoperasikan media sosial.  

Diperlukan kerja keras dari semua pihak untuk menghidupkan kembali 

pariwisata lokal yang ada di Indonesia, khususnya dalam konteks ini yakni di Pantai 

Watu Ulo, Jember dan Pantai Gemah, Tulungagung. Setidaknya perlu kesinambungan 

dan sinergitas Kerjasama dari pemerintah pusat, provinsi, hingga daerah beserta 

masyarakat sekaligus pengelola Kawasan wisata pantai untuk dapat mengembangkan 

aspek pariwisata lokal ke arah yang lebih baik. Konsep yang telah dicoba kembangkan 

oleh pemerintah pusat melalui Kementerian Pariwisata seyogyanya bukan hanya pada 

beberapa destinasi terpilih semata (Kemenparekraf, 2021). Tetapi juga seharusnya turut 

mengembangkan ke destinasi-destinasi wisata lokal sebagai upaya pengembangan 

perekonomian berkelanjutan yang diharapkan dapat meningkatkan potensi sosial 

ekonomi masyarakat. 

 

Simpulan 

Pengembangan Kawasan pariwisata pesisir di Indonesia cukup berkembang 

paska reformasi dengan munculnya keberadaan pantai-pantai baru di berbagai wilayah 

Indonesia termasuk Jawa Timur. Hal tersebut yang juga dirasakan oleh kompleks wisata 

pantai Watu Ulo dan Gemah di Jember serta Tulungagung. Meskipun masih banyak 

keterbatasan serta kendala dalam mengoptimalkan wilayah pariwisatanya, destinasi 

Pantai Watu Ulo dan Gemah mulai berkembang terutama di masyarakat lokal wilayah 

tersebut. Sayangnya pandemi yang kemudian muncul dan meluluhlantakkan segala 

aspek sosial ekonomi terjadi, termasuk di Kawasan kedua pantai tersebut. Perubahan 

yang secara signifikan tersebut membuat pihak pemerintah daerah maupun pengelola 

wisata lokal mulai gamang dan mesti mempersiapkan strategi yang harus mereka 

gunakan dalam menghadapi kendala yang sewaktu-waktu muncul tiba-tiba. Bak mati 

suri, baik Pantai Watu Ulo maupun pantai Gemah turut mencoba untuk kembali hdiup 

paska pandemi yang berkepanjangan. Para pengelola serta masyarakat sekitar mesti 

beradaptasi dan melakukan berbagai cara guna kembali berproduktivitas dalam 

keseharian di ranah pariwisata. Hasilnya meskipun banyak hal yang telah berubah 

akibat risiko yang muncul akibat pandemic, masyarakat serta pengelola wisata baik di 
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Pantai Watu Ulo dan Gemah mencoba untuk beradaptasi dengan model pengelolaan 

wisata yang baru. Hal ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat pandemi covid-

19 memunculkan risiko-risiko baru yang tidak hanya mengarah pada satu sektor semata 

namun ke multi bidang. Hal yang memang harus diwapadai oleh masyarakat maupun 

pemerintah untuk meningkatkan potensi wisata lokal ke arah yang lebih baik. Melalui 

adaptasi yang tepat tentunya diharapkan aka nada proses yang mengarah pada 

peningkatan kualitas dari wisata pesisir lokal seperti Pantai Watu Ulo, Jember maupun 

Gemah, Tulungagung. 
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